
YOGYA(KR) - Penetapan Sumbu

Filosofi sebagai warisan budaya

dunia ditindaklanjuti Pemda DIY, de-

ngan mewujudkan 7 rekomendasi

UNESCO. Salah satu yang di-

lakukan dengan membuat organisasi

khusus penanganan sumbu filosofi

(membentuk sekretariat) dengan

melibatkan semua jajaran termasuk

kabupaten/kota. Hal itu dilakukan

untuk mematangkan pengelolaan

kawasan sumbu filosofi sebagai

warisan budaya dunia.

"Sistem pengelolaan dan koordi-

nasi sumbu Filosofi terdiri dari per-

paduan sistem tradisional Kraton

Yogyakarta dan pemerintahan terki-

ni. Ada 4 struktur pengelolaan dalam

management plan, yaitu sekretariat

bersama untuk level keputusan dan

kebijakan, pengelola situs Kawasan

Sumbu Filosofi untuk level operasio-

nal. Kelompok Kerja Teknis Sumbu

Filosofi level masyarakat dan sistem

tradisional. Yaitu Tata Rakiting Pa-

prentahan dan Tata Rakiting Wewa-

ngunan oleh Kraton," kata Sekda

DIY Beny Suharsono di Yogyakarta,

Rabu (11/10).

Dikatakan, ruang lingkup pengelo-

laan dilakukan oleh 4 unsur yaitu

Kraton, Pemda DIY, Pemkot Yogya-

karta dan Pemkab Bantul. Sedang-

kan substansi ada pada sektor peren-

canaan, sektor infrastruktur, sektor

kebudayaan dan pariwisata, sektor

ekonomi dan perdagangan, dan sek-

tor ketentraman dan ketertiban

umum. "Legalitas pengelolan

kawasan terpadu ini akan melalui

pembentukan sekretariat bersama.

Selain itu juga ada pengelolaan

warisan dunia sumbu filosofi, peratu-

ran gubernur DIY tentang pengelola-

an warisan dunia sumbu filosofi.

Penyusunan memorandum of under-

standing, penyusunan perjanjian ker-

jasama serta pembagian kewenang-

an dan pendanaan,” terang Beny.

Sementara itu Gubernur DIY Sri

Sultan Hamengku Buwono X menya-

takan, sumbu filosofis dipastikan

akan segera menarik kedatangan

wisatawan asing ke DIY. Hal ini ten-

tu menjadi keuntungan tersendiri ba-

gi masyarakat. Kedatangan wisa-

tawan bisa diartikan sebagai pening-

katan kesejahteraan masyarakat

melalui geliat ekonomi.

"Selain Pemda DIY yang bekerja-

sama dengan kabupaten maupun ko-

ta, juga harus ada asosiasi yang di-

wakili dari DIY, Kota dan Bantul.

Semua itu diperlukan untuk

mewadahi kepentingan publik ma-

syarakat yang ada di wilayah yang

sudah ditentukan dalam keputusan

UNESCO," jelas Sultan.

Sultan berharap akan ada kepu-

tusan penanganan kawasan dengan

lebih baik. Para Sekda juga diharap-

kan mampu melakukan koordinasi

membagi kawasan sumbu filosofi

menjadi unit tersendiri atau menjadi

satu bagian dari Kota dan Bantul.

"Nanti bisa dibentuk format-for-

matnya, ada sektor budaya atau sek-

tor lainnya. Harapan saya Sumbu

Filosofi itu menjadi sesuatu hal yang

sangat penting untuk kita selesaikan.

Saya juga minta Kepala Dinas Kebu-

dayaan untuk secara makro membe-

rikan informasi mencakup masalah

persetujuan," imbuh Sultan.     (Ria)-f

YOGYA (KR) - Peri-

ngatan Hari Santri yang

akan jatuh pada 22

Oktober mendatang akan

digelar berbagai semarak

kegiatan oleh Kantor

Kementerian Agama

(Kemenag) Kota Yogya.

Semarak kegiatan itu

salah satunya untuk

merawat predikat city of

tolerance yang disemat

Kota Yogya.

Kepala Kantor Keme-

nag Kota Yogya Nadhif

SAg MSi, menjelaskan

peringatan Hari Santri di

Kota Yogya sebenarnya

sudah digelar sejak 3

September 2023 lalu

berupa Festival Anak

Soleh Indonesia (FASI)

tingkat kemantren hing-

ga 8 Oktober 2023 lalu.

"Setelah itu akan kita

gelar FASI tingkat Kota

Yogya pada 15 Oktober

2023 yang merupakan

perwakilan dari tiap ke-

mantren. Tentunya nanti

masih berjenjang di ting-

kat DIY," jelasnya, Rabu

(11/10).

Semarak kegiatan lain-

nya antara lain aksi

bersih pondok pesantren

pada 13 Oktober 2023,

istighosah atau doa

bersama pada 20 Oktober

2023, upacara Hari San-

tri pada 22 Oktober 2023,

pengajian Forkompimda

pada 24 Oktober 2023,

dan ditutup dengan silat-

urahim lembaga sosial

keagamaan pada 15

November 2023.

Nadhif mengaku, Kota

Yogya yang menyandang

predikat kota toleran per-

lu terus dipupuk sema-

ngatnya. Terutama dari

kalangan para santri

yang memiliki rekam je-

jak sejarah dalam

mengisi kemerdekaan.

"Hari Santri memiliki

makna historis. Berawal

dari resolusi jihad yang

dikumandangkan oleh

Syech Hasyim Asyari pa-

da 22 Oktober 1945 silam

agar para santri dan ula-

ma bersatupadu mela-

wan segala hal yang

merongrong kemerde-

kaan RI. Peringatan kali

ini pun memiliki sema-

ngat yang sama untuk

menggelorakan perjuang-

an dalam mengisi ke-

merdekaan. Jangan sam-

pai kita terlelap, dan kita

jaga bersama predikat

kota toleran di Yogya ini,"

urainya.

Di sela semarak pe-

ringatan Hari Santri,

Nadhif mengaku, pihak-

nya juga akan menggelar

Salat Istisqa atau me-

minta hujan. 

Salat tersebut ren-

cananya akan digelar pa-

da Jumat sore antara

tanggal 20 Oktober atau

27 Oktober. Ketua

Majelis Ulama Indonesia

(MUI) DIY Prof Dr KH

Machasin MA, bakal di-

dapuk sebagai imam

Salat Istisqa. 

(Dhi)-f
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Pemkot 'Berjibaku' Bersihkan Luapan Sampah di Depo

Penjabat (Pj) Walikota Yogya Sing-

gih Raharjo, menjelaskan dirinya

menargetkan dalam waktu sepekan

ini luapan sampah yang ada di selu-

ruh depo di Kota Yogya sudah bisa

tertangani. "Tadi pagi saya cek yang

di Kotabaru itu, Alhamdulillah su-

dah semuanya dibersihkan. Pinggir

ruas jalan yang sempat menjadi

tumpukan sampah juga dibersihkan

agar tidak bau," jelasnya dalam

jumpa media, Rabu (11/10).

Menurutnya, hampir semua depo

terjadi penumpukan sampah.

Khusus yang sampai meluber hing-

ga pinggir jalan menjadi prioritas

untuk dibersihkan. Seperti kemarin,

petugas dari Dinas Lingkungan

Hidup (DLH) Kota Yogya harus

berjibaku di depo yang terletak di

Jalan Kusbini. Setelah itu langsung

bergeser ke depo di Lapangan Ka-

rang Kotagede. Kondisi sampah di

dua lokasi itu sudah meluber hingga

pinggir jalan.

Sementara depo lain juga hampir

sama, terjadi penumpukan sampah.

Depo paling besar yang berada di

Mandala Krida bahkan masih

menumpuk meski sudah dua arma-

da dikerahkan melakukan pengang-

kutan ke TPA Piyungan. "Memang

kita arahkan supaya masyarakat

membuang residunya ke depo agar ti-

dak ada lagi yang di pinggir-pinggir

jalan. Sekarang kita petakan armada

agar bisa beriringan mengangkut ke

TPAPiyungan supaya tumpukan di

depo tidak berlangsung lama. Semo-

ga dalam waktu seminggu ini tum-

pukan di seluruh depo bisa menipis

bahkan habis," papar Singgih.

Singgih menambahkan, pihaknya

tetap mengupayakan sampai akhir

tahun ini penanganan sampah bisa

semakin optimal. Terutama dengan

menaikkan kapasitas pengolahan di

TPS 3R Nitikan dari 10 ton menjadi

20 ton per hari. Begitu pula di TPS

Karangmiri Giwangan dari lima ton

menjadi 10 ton per hari. Opti-

malisasi itu dengan penambahan

mesin serta sumber daya manusia di

dua lokasi tersebut.

Di samping itu, saat ini juga te-

ngah dilakukan penandatanganan

kerja sama dengan pihak swasta

yang akan mengelola sampah di

Kota Yogya. Total akan ada 60 ton

sampah per hari yang bakal dikelola

oleh pihak swasta tersebut pada tri-

wulan pertama tahun depan. "Kami

juga sudah memetakan beberapa

skema untuk mengolah sisa sampah

agar bisa mandiri dalam pengelola-

an sampah sesuai arahan Gubernur

DIY. Semoga pertengahan tahun de-

pan, semua sampah di Kota Yogya

sudah bisa kami tangani secara

mandiri," tandasnya.

Salah satu skema yang akan di-

lakukan ialah menempatkan sejum-

lah alat pengolahan di berbagai titik.

Hal ini karena Kota Yogya tidak me-

miliki lahan memadai untuk menge-

lola sampah yang sifatnya massal.

Oleh karena itu bakal dipetakan

lokasi sesuai arah mata angin yakni

Yogya bagian utara, timur, selatan

dan barat untuk penempatan alat

pengolah sampah. Dengan begitu

harapannya ada optimalisasi pengo-

lahan sampah skala kawasan.

Sementara Kepala DLH Kota

Yogya Sugeng Darmanto, menyebut

gerakan lain yang berbasis masya-

rakat tetap digulirkan seperti gerak-

an zero sampah anorganik serta

mengolah sampah dan limbah de-

ngan biopori ala Jogja atau Mbah

Dirjo. Melalui dua gerakan itu seti-

daknya 150 ton sampah per hari su-

dah bisa ditangani sejak dari

wilayah. "Saat ini kan sudah ada

658 bank sampah. Itu semua akan

kita berdayakan untuk bersama-

sama mengolah sampah yang ada di

wilayah," tandasnya.                (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Selain depo sampah di Kotabaru, se-
jumlah depo di tempat lain ternyata mengalami per-
soalan yang hampir serupa. Pemkot Yogya kini pun te-
ngah berjibaku untuk membersihkan luapan sampah
yang meluber tersebut.

DIY Segera Bentuk Sekretariat Penanganan Sumbu Filosofi

YOGYA (KR) - Balai Pengelolaan Kekayaan Intelektual

Dinas Perindustrian dan Perdagangan DIY, menggelar Expo

Co-Branding 2023, Rabu-Sabtu (11-14/10) di Atrium Galeria

Mall. Acara yang didukung dana Keistimewaan ini dibuka

Wagub DIY Sri Paku Alam X dan dihadiri Sekda DIY Drs

Beny Suharsono MSi, Aris Eko Nugroho SP MSi (Paniradya

Pati Kaistimewan), Dian Lakshmi Pratiwi SS MA (Kadinas

Kebudayaan DIY) dan sejumlah pejabat terkait lainnya.

Acara tersebut mengusung tema 'Pengembangan

Pemasaran Produk Khas DIY Berbasis Co-Branding, inte-

grasi berbagai jenis produk Co branding'.

Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan DIY Syam

Arjayanti mengatakan, kegiatan ini bertujuan untuk mem-

perkenalkan produk bermerek co-branding (JogjaMark,

100%Jogja, dan Jogja Tradition) yang merupakan produk

khas DIY sehingga memiliki daya saing untuk memenuhi

kebutuhan masyarakat.

"Melalui kegiatan ini kami juga ingin meningkatkan pen-

jualan di tingkat internasional. Artinya, produk industri ke-

cil menengah (IKM) yang telah masuk co-branding akan me-

ningkat levelnya karena akan lebih dipercaya masyarakat

bahwa produk tersebut berkualitas. Kegiatan ini men-

gusung slogan ìProduk Khas DIY Menuju Globalî, sehingga

produk-produk yang ditampilkan di Expo co-branding ini

merupakan hasil kurasi. Kegiatan ini diikuti oleh 29 IKM

dari beraneka produk mulai fashion, makanan hingga mi-

numan," jelas Syam Arjayanti.

Ditambahkan, Expo Co-branding 2023 tersebut

menyuguhkan berbagai acara mulai dari kesenian, bazaar

produk unggulan daerah, fashion show, talkshow bisnis,

hingga temu kemitraan. 

Sementara itu Paku Alam X menuturkan, penyeleng-

garaan kegiatan ini, Pemda DIY melalui Dinas

Perindustrian dan Perdagangan DIY berbagi visi besar un-

tuk memperluas jangkauan dan meningkatkan daya saing

produk lokal DIY. Salah satu pendekatan yang diterapkan

adalah mengadopsi strategi co-branding.

"Kami berharap produk khas DIY dengan lisensi co-

branding dapat menarik banyak orang untuk melihat, men-

coba dan membelinya. Integrasi berbagai produk co-brand-

ing dilaksanakan secara sinergis dengan semangat produk

khas DIY menuju global," tuturnya.                                    (*-1)-f

MERAWAT PREDIKAT CITY OF TOLERANCE

Kemenag Kota Yogya Semarakkan Hari Santri

Expo Co-Branding 2023 
Produk Lokal Kebanggaan DIY

YOGYA (KR) - Puncak HUT Kota

Yogya yang ditandai dengan Wayang

Jogja Night Carnival (WJNC) pada

Sabtu (7/10) lalu dinilai mampu mem-

peroleh banyak apresiasi dari berbagai

pihak. Gelaran serupa pada ajang

tahun depan pun bakal disiapkan naik

level 'Go International'.

Ungkapan tersebut disampaikan

Penjabat (Pj) Walikota Yogya Singgih

Raharjo, di sela jumpa media pada

Rabu (11/10) kemarin. Menurutnya

WJNC sudah menjadi ikon tersendiri

bagi Kota Yogya yang digelar setiap 7

Oktober tiap tahun di kawasan Tugu

Pal Putih. "Kemarin banyak sekali

yang memberikan apresiasi. Bahkan

sampai saat ini juga masih ada apresi-

asi. Sangat layak jika ke depan skala-

nya tidak hanya event nasional namun

skala internasional," tandasnya.

Oleh karena itu, pada tahun depan

selaku penyelenggara pihaknya akan

menyiapkan agenda WJNC secara

lebih matang. Hal ini agar memberikan

manajemen event yang lebih bagus ser-

ta akses wisatawan dari luar daerah

hingga luar negeri yang lebih baik.

Menurut Singgih, apresiasi banyak

diberikan bagi para penampil yang

merupakan wakil dari 14 kemantren

yang ada di Kota Yogya. Para peserta

karnaval dinilai mampu menyajikan

suguhan act of the street berupa

wayang dengan kisah yang runtut.

Pengunjung termasuk wisatawan yang

hadir secara langsung maupun melalui

layanan streaming video, tidak hanya

dibuat kagum dengan kostum wayang

melainkan sajian tari sesuai lakon yang

diperankan oleh peserta. "Kita semua

juga harus memberikan apresiasi kepa-

da peserta maupun pendamping.

Mereka sudah berlatih sejak cukup

lama hingga meluangkan waktu serta

tenaganya yang luar biasa. Hasilnya

pun sangat luar biasa. Karnaval

wayang yang dikemas dengan sangat

menarik," terang Singgih.

Oleh karena itu, jika kelak mampu

diangkat secara internasional, bukan ti-

dak mungkin bakal menjadi agenda

wajib bagi wisatawan untuk datang ke

Kota Yogya. Harapannya setiap kali

rangkaian HUT Kota Yogya digelar ma-

ka tingkat kunjungan wisatawan serta

masa tinggalnya selalu meningkat.

Sementara itu, kendati tahun depan

akan disiapkan secara lebih matang na-

mun diharapkan komunikasi dengan

lembaga dewan juga tetap dijalin de-

ngan baik. Hal ini agar sistem peng-

awasan dapat dilakukan secara optimal

serta menghindari kegaduhan seperti

terkait tiket berbayar yang diber-

lakukan untuk tribun duduk.

Anggota Komisi B DPRD Kota Yogya

Fokki Ardiyanto, berharap ajang WJNC

tetap menjadi pestanya rakyat Kota

Yogya yang tengah merayakan ulang

tahun. Sehingga tidak sepatutnya pen-

duduk Kota Yogya harus mengeluarkan

biaya untuk membeli tiket jika ingin

menyaksikan sajian dengan lebih nya-

man. "Ingat, WJNC itu bukan untuk pe-

jabat serta yang berduit, karena kegiat-

an itu dibiayai oleh rakyat," tegasnya.

Dengan demikian, ada perbedaan

yang cukup mendasar antara sponsor-

ship dengan tiket berbayar. Jika tujuan-

nya menggandeng sponsor maka sejak

awal seharusnya sudah dikomu-

nikasikan dengan khalayak. Akan

tetapi pada WJNC kemarin tidak ada

kata-kata sponsorship, dan tiket untuk

tribun tempat duduk dengan kuota 400

kursi dijual secara umum.            (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Dalam

rangka memperingati Hari

Penglihatan Sedunia 2023,

Klinik Mata Jogja (KMJ)

mengadakan bakti sosial

berupa pemeriksaan mata

dan pemberian kacamata

gratis bagi 40 orang

pekerja/pelaku UMKM,

Selasa (10/10). Selain itu juga

diberikan edukasi tentang

kesehatan mata yang ber-

kaitan dengan pekerjaan.

Dokter spesialis mata

KMJ, Prof dr Suhardjo SU

SpM(K) menuturkan, Hari

Penglihatan Sedunia 2023

mengangkat tema 'Love Your

Eyes at Work', dalam bahasa

Indonesia berarti Lindungi

Penglihatanmu saat Bekerja.

Menurutnya, kegiatan ini ti-

dak hanya bertujuan untuk

mendeteksi dan mencegah

masalah kesehatan mata,

tetapi juga untuk memberi-

kan edukasi tentang penting-

nya perawatan mata secara

berkala.

"Melalui inisiatif ini, kami

(KMJ) berharap dapat men-

dorong kesadaran akan pen-

tingnya menjaga kesehatan

mata sepanjang hayat pada

saat bekerja," kata Prof

Suhardjo kepada KR di sela

kegiatan baksos.

Dokter spesialis mata

KMJ, dr Rastri Paramita

SpM MARS menambahkan,

sasaran baksos kali ini para

pekerja nonformal seperti

pekerja di bengkel las, tambal

ban, pedagang soto, penjahit

dan lainnya. Menurutnya,

kebanyakan para pekerja ti-

dak memakai kaca mata

pelindung atau kacamata ba-

ca saat bekerja, sehingga pro-

duktivitasnya menurun.

"Dengan pemberian kacama-

ta gratis, diharapkan produk-

tivitas para pekerja mening-

kat," katanya.

Direktur Utama KMJ

Eudwin Prakarsa mengata-

kan, baksos ini salah satu wu-

jud peran dari KMJ dalam

rangka ikut menyehatkan

mata warga Yogyakarta.

Selain itu wahana menge-

nalkan KMJ ke masyarakat

luas. Menurutnya, KMJ me-

miliki keunggulan dari sisi

akses (di tengah kota),

didukung peralatan medis

lengkap dan mutahir, serta

ditangani dokter spesialis

mata dan perawat berpen-

galaman.

"KMJ saat ini juga tengah

berproses menjalin kerja

sama dengan BPJS Kese-

hatan, agar layanan kese-

hatan di KMJ dapat men-

jangkau lebih luas segala

lapisan masyarakat di DIY,"

katanya.                           (Dev)-f

RAIH BANYAK APRESIASI

WJNC Disiapkan 'Go International'

Peringati Hari Penglihatan Sedunia
KMJ Adakan Pemeriksaan Mata Gratis untuk UMKM

KR-Devid Permana

Prof Suhardjo memeriksa salah satu pasien pela-

ku/pekerja UMKM.

KR-Roby AS

Paku Alam X saat mengunjungi stan IKM di Expo Co-

Branding 2023.


